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ABSTRAK

Kartika Dwi Astuti, S.Pd.l, 2022. Strategi Guru Dan Peran Aktif Orang Tua dalam
Pembelajaran Daring Masa Pandemi Covid-19 Di MIN 1 Bantul.

Pandemi COVID-19 yang melanda dunia telah mengubah cara kerja semua
sektor termasuk pada sektor pendidikan. Munculnya pandemi COVID-19
mempengaruhi aktifitas belajar mengajar di sekolah, dimana pembelajaran tidak bisa
lagi dilaksanakan di ruang kelas untuk menghindari penularan virus COVID-19. Untuk
itu pembelajaran daring hadir sebagai solusi agar kegiatan belajar mengajar tetap
berlangsung selama masa pandemi COVID-19. Akan tetapi beberapa permasalahan
muncul dalam proses pembelajaran karena guru dan siswa harus melaksanakan
pembelajaran sementara sebelumnya tidak pernah disiapkan untuk kondisi tersebut. Di
antara kesulitan yang muncul adalah kesulitan komunikasi guru dengan siswa secara
jarak jauh, kesulitan pengkondisian siswa saat pembelajaran jarak jauh, serta
pembelajaran yang kurang optimal. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui sejauh
mana strategi guru dan peran aktif orang tua dalam menyukseskan pembelajaran daring
pada masa pandemic COVID-19 di MIN 1 Bantul. Penelitian ini menggunakan
pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian lapangan (field research). Teknik
pengumpulan data menggunakan wawancara dan survei. Hasil dari penelitian ini
adalah strategi yang dilakukan guru di MIN 1 Bantul untuk melaksanakan
pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19 dengan memanfaatkan aplikasi
pembelajaran yang bisa diakses dengan internet dengan menggunakan perangkat
berupa handphone, laptop, maupun komputer. Selain itu guru juga mencoba untuk
mengemas materi pembelajaran dalam bentuk video maupun lembar kerja yang bisa
diakses via internet. Peran Aktif yang dilakukan orang tua wali murid di MIN 1 Bantul
selama pembelajaran daring adalah dengan memberikan bantuan dan pendampingan
serta fasilitas yang dapat mempermudah anak selama proses pembelajaran daring. Guru
di MIN 1 Bantul melakukan strategi pembelajaran daring dengan menggunakan jenis
media by utilization karena memanfaatkan perangkat media yang sudah ada
sebelumnya.

Kata Kunci : Strategi, Pandemi, Media
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ABSTRACT

Kartika Dwi Astuti, S.Pd.l, 2022. Teacher Strategy and Active Role of Parents in
Online Learning During the Covid-19 Pandemic At MIN 1 Bantul.

The COVID-19 pandemic that hit the world in early 2020 has changed the way we live.
All sectors were affected, including educational sector. To prevent the spread of the
virus and save students life, teaching and learning activities in school are changed.
Teaching and learning activities are moved from classroom to home. Problems in the
learning process arose because teachers and students were not well prepared for this
scenario. For this reason, online learning was the only one solution to continue teaching
and learning activities. Therefore online learning become the only way to provide
learning process during restriction in COVID-19 pandemic. There were some problems
emerge in teaching and learning process because both teachers and students must keep
doing learning process while they were not prepared well before to face such situation.
Some problems that emerge were difficulty in communication between teachers and
students, difficulty in students'conditioning during online learning, and learning
process that is not well running optimally.This study was conducted to determine the
extent of the teachers' strategies and the active roles of parents in promoting online
learning during the COVID-19 pandemic at MIN 1 Bantul. This study was used
qualitative approach with the type of field research. Interviews and surveys were used
to collect data. The results of this study are divided into three categories. First, the
strategies used by teachers at MIN 1 Bantul in online learning are utilizing learning
applications that can be accessed via the internet using devices such as mobile phones,
laptops, or computers. In addition, the teacher also tried to deliver learning materials in
the form of videos and worksheets that can be accessed via the internet. Second finding
of this study was active role played by parents and guardians of students at MIN 1
Bantul. During online learning parents and guardians were provide assistance as well
as facilities that support students for easier learning process. The third finding was
teachers at MIN 1 Bantul implemented online learning strategies using the type of
media by utilization because they utilize pre-existing media tools.

Keywords: Innovation, Pandemic, Media
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MOTTO

SETIAP DARI KITA ADALAH GURU
DAN SETIAP RUMAH ADALAH SEKOLAH!

-KI HAJAR DEWANTARA-

! Suhartono Wiryopranoto et al., Perjuangan Ki Hajar Dewantara : Dari Politik Ke Pendidikan, 2017.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pandemi diartikan sebagai penyebaran penyakit menular ke seluruh
dunia. Sudah banyak pandemi yang terjadi di dunia. Antara tahun 2000-2016
setidaknya sudah 4 kali WHO sebagai organisasi kesehatan dunia
mendeklarasikan pandemi, yaitu SARS di tahun 2002, Flu Burung di tahun
2005, MERS di tahun 2011 dan Ebola di tahun 2016. Yang terbaru di akhir
tahun 2019, sebuah penyakit menular mulai muncul di Wuhan dan menyebar
ke seluruh dunia.

Pada hari Senin, 2 Maret 2020 nama Indonesia masuk ke dalam negara
yang terjangkit corona virus disease (COVID-19). Presiden Joko Widodo
mengumumkan virus corona Wuhan menjangkiti dua warga Indonesia,
tepatnya di kota Depok, Jawa Barat.? Sejak hari itu jumlah korban yang positif
terjangkit virus corona semakin bertambah, penyebarannya massif dan relatife
cepat. Sementara itu pada tanggal 11 Maret 2020, World Health Organization
(WHO) selaku organisasi kesehatan tertinggi di dunia menyatakan COVID-19
sebagai pandemi global. Keputusan untuk menyebut COVID-19 sebagai

pandemi global berdasarkan dua alasan. Pertama, kasus positif di China sebagai

2 https://www.halodoc.com/kronologi-lengkap-virus-corona-masuk-indonesia (Diakses Selasa, 28 April
2020, Pukul 04.53 WIB).



episentrum penyebaran bertambah 13 kali lipat selama dua minggu. Alasan
kedua, negara-negara yang menemukan kasus positif COVID-19 mengalami
peningkatan sebanyak 3 kali lipat dalam waktu dua minggu?.

Pandemi COVID-19 memberikan dampak pada banyak pihak, kondisi
ini sudah merambah pada dunia pendidikan, pemerintah pusat sampai pada
tingkat daeran memberikan kebijakan untuk meliburkan seluruh lembaga
pendidikan. Hal ini dilakukan sebagai upaya mencegah meluasnya penularan
COVID-19 . Dibharapakan dengan seluruh lembaga pendidikan tidak
melaksanakan aktivitas seperti biasanya, hal ini dapat meminimalisir
menyebarnya penyakit COVID-19 ini. Hal serupa juga sudah dilakukan oleh
berbagai negara yang terpapar penyakit COVID-19 ini. Kebijakan lockdown
atau karantina dilakukan sebagai upaya mengurangi interaksi banyak orang
yang dapat memberi akses pada penyebaran virus corona. Kebijakan yang
diambil oleh banyak negara termasuk Indonesia dengan meliburkan seluruh
aktivitas pendidikan, membuat pemerintah dan lembaga terkait harus
menghadirkan alternatif proses pendidikan bagi peserta didik maupun
mahasiswa yang tidak bisa melaksanakan proses pendidikan pada lembaga

pendidikan.

8 Domenico Cucinotta et al. “WHO Declares COVID-19 a Pandemic”, dalam
https://pubmed.ncbi.nIm.nih.gov/32191675/. Diakses pada 30 Desember 2021.
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Demi memutus rantai penularan COVID-19 banyak negara yang
melakukan pembatasan pergerakan dan aktivitas penduduk baik di dalam
maupun di luar ruangan yang menimbulkan kerumunan banyak orang.
Indonesia termasuk negara yang mengambil kebijakan pembatasan pergerakan
dan aktivitas penduduk. Kebijakan ini diambil berdasarkan UU Nomor 6 Tahun
2018 tentang Kekarantinaan Kesehatan. Di Pasal 1 Ayat 1 disebutkan bahwa:

Kekarantinaan Kesehatan adalah upaya mencegah dan menangkal

keluar atau masuknya penyakit dan/atau faktor risiko kesehatan

masyarakat yang berpotensi menimbulkan kedaruratan kesehatan
masyarakat.

Pemerintah melalui UU Kekarantinaan Kesehatan melakukan karantina
secara bertahap, mulai dari karantina rumah, karantina rumah sakit, karantina
wilayah, hingga Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB). Konsekuensi dari
kebijakan tersebut di antaranya adalah kegiatan perkantoran ditutup dan para
pekerja bekerja dari rumah. Kegiatan, acara, dan agenda apapun Yyang

menghadirkan banyak orang ditiadakan.

Dampak yang sama juga terasa di dunia pendidikan dengan ditutupnya
sekolah dan perguruan tinggi. Konsekuensinya, kegiatan belajar mengajar
berpindah dari tatap muka secara langsung menjadi pembelajaran jarak jauh
secara daring.* Pembelajaran daring yang semula hanya digunakan di beberapa

universitas kini berlaku di pendidikan dasar dan menengah. Kondisi ini

4 “Hittps://Sevima.Com/5-Kebijakan-Pendidikan-Masa-Darurat-Corona/,” (Diaskses Selasa, 28 Apri;
2020, Pukul 05.00 WIB) .



mengharuskan guru dan siswa di lingkungan sekolah juga turut menerapkan
pembelajaran daring karena tuntutan keadaan yang membatasi mereka untuk
melakukan pembelajaran tatap muka secara langsung.

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan mengeluarkan surat edaran
Nomor 36962/MPK.A/HK/2020 tentang himbauan agar seluruh kegiatan
belajar mengajar baik di sekolah maupun di perguruan tinggi melaksanakan
kegiatan belajar mengajar jarak jauh secara daring sebagai upaya pencegahan
COVID-19. °® Hal ini mengubah seluruh haluan pendidikan yang telah
direncanakan sebelumnya.

Kebijakan yang muncul secara mendadak karena adanya pandemi
COVID-19 ini memunculkan banyak kebingungan dan masalah bagi para
pelaku pendidikan. Di sisi siswa yang sebelumnya belum pernah mendapatkan
pembelajaran daring mengharuskan mereka untuk belajar di rumah
memanfaatkan jaringan internet. Guru yang sebelumnya tidak pernah disiapkan
untuk kondisi seperti ini melakukan berbagai upaya untuk beadaptasi dengan
cepat. Guru perlu menyampaikan pembelajaran jarak jauh yang sebelumnya
belum pernah dilakukan. Hal ini membuat para guru harus mengalihkan
rencana pembelajaran konvensional ke dalam rencana pembelajaran daring.

Guru menyusun ulang cara-cara melaksanakan pembelajaran, menggali

% Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, “Surat Edaran Menteri Pendidikan Dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35952/MPK.A/HK/2020,” 2020, 1-2.



kreatifitas mereka agar pembelajaran daring tetap bisa mencapai tujuan
pembelajaran meskipun dilakukan dari jarak jauh dirumah masing-masing.
Prinsip yang diterapkan dalam kebijakan masa pandemi COVID-19
adalah “kesehatan dan keselamatan peserta didik, pendidik, tenaga
kependidikan, keluarga, dan masyarakat merupakan prioritas utama dalam
menetapkan kebijakan pembelajaran”. Sekolah Dasar merupakan salah satu
jenjang pendidikan yang merasakan dampak dari pandemi COVID-19 .
Sekolah dan juga pihak sekolah mulai mengubah strategi pembelajaran yang
awalnya adalah tatap muka dengan mengubah menjadi pembelajaran non-tatap
muka atau ada yang menyebut pembelajaran online dan juga pembelajaran
Jarak Jauh (PJJ). Berbagai model pembelajaran yang dapat digunakan guru
untuk membantu siswa belajar di rumah. Pemerintah menyediakan berbagai
aplikasi pembelajaran yang dapat diakses dan digunakan oleh guru dan siswa.
Guru yang professional adalah guru yang bisa mengajar di segala
kondisi, memberikan upaya dan kontribusi terbaik untuk kemajuan bangsa.
Bagaimana dan apapun bentuk strategi, model, dan media pembelajaran yang
digunakan guru, sejatinya diorientasikan pada satu syarat utama, yaitu menarik
sehingga menumbuhkan minat belajar siswa. " Untuk merencanakan dan

melaksanakan pembelajaran yang menumbuhkan minat belajar siswa dalam

® Agus Sudiana, “Work From Home Atau Stay at Home ?,” in Minda Guru Indonesia : Peran Guru Dan
Keberlangsungann Pembelajaran Di Masa Pandemi Covid 19 (Aceh: Syiah Kuala University Press,
2020). " R Abdullah, “Pembelajaran Dalam Perspektif Kreativitas Guru Dalam Pemanfaatan Media
Pembelajaran,” Lantanida Journal 4, no. 1 (2016): 35-49.



pembelajaran daring, para guru memerlukan Kkreatifitas yang terus
dikembangkan, karena pandemi ini belum menentu kapan akan berakhir.

Media pembejaran online atau sering disebut dengan e-learning
merupakan media penunjang pendidikan dan bukan sebagai media pengganti
pendidikan. Prosesnya e-learning sebagai media distance learning menciptakan
paradigma baru, yakni peran guru yang lebih bersifat “fasilitator” dan siswa
sebagai “peserta aktif” dalam proses belajar-mengajar. Karena itu, guru
dituntut untuk menciptakan teknik mengajar yang baik, menyajikan bahan ajar
yang menarik, sementara siswa dituntut untuk aktif berpartisipasi dalam proses
belajar. Pembejaran online juga sering disebut dengan pembelajaran daring
atau “dalam jaringan (online)”. Pemanfaatan sistem pembelajaran daring
merupakan salah satu upaya yang bisa dilakukan untuk mengatasi
permasalahan dan memudahkan siswa mengakses materi pembelajaran

Upaya guru melaksanakan pembelajaran daring tentu tidak akan
berhasil jika tidak ada bantuan dari pihak orang tua. Orang tua merupakan
madrasah pertama untuk siswa, meski yang diajarkan bukan sekedar huruf dan
berhitung, orang tua akan mengajarkan tentang nilai-nilai sosial etika
berinteraksi dengan orang lain.” Era COVID-19 dimana anak belajar secara

jarak jauh dirumah, peran orang tua menjadi lebih banyak. Orang tua harus bisa

" Bayu Hartendi, “10 Solusi Pembelajaran Jarak jauh Dari Rumah Pada Masa Pandemi Virus Corona Di
SMP Nurul Ikhlas,” in Minda Guru Indonesia : Peran Guru Dan Keberlangsungann Pembelajaran
Di Masa Pandemi Covid 19 (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2020).



membagi tugas mereka selain menjadi ibu juga sebagai guru bagi anak-anak
mereka.?

Seluruh sekolah di Indonesia mengalami dampak dari pandemi
COVID-19. Dalam mengatasi permasalahan tersebut, guru-guru di daerah
Bantul mencoba untuk mengubah strategi pembelajaran yang tatap muka
menjadi pembelajaran Daring. Pembelajaran yang dilaksanakan pada Sekolah
Dasar juga menggunakan pembelajaran daring/jarak jauh dengan melalui
bimbingan orang tua. Seperti yang terjadi di MIN 1 Bantul yang juga
menerapkan pembelajaran jarak jauh, guru harus menyiapkan strategi-strategi
baru untuk menyampaikan pembelajaran, begitupun orang tua dirumah
memiliki peran baru dalam menyukseskan pembelajaran jarak jauh tersebut.
Agar proses pembelajaran jarak jauh secara daring berjalan dengan lancar
dibutuhkan startegi yang menarik dari guru dan peran aktif orang tua selama
proses berjalan. Strategi guru dalam menghadirkan pembelajaran jarak jauh
yang menarik dan menyenangkan akan sangat menentukan besarnya atensi
siswa terhadap kegiatan belajar jarak jauh tersebut. Sedangkan pendampingan
dan keaktifan orang tua dalam menemani anak akan mementukan sejauh mana

kegiatan belajar di rumah akan bermanfaat dan bermakna.

8 Farida Nur Aziza and Muhammad Yunus, “Peran Orang Tua Dalam Membimbing Anak Pada
MasaStudy From Home Selama Pandemi Covid 19,” Konferensi Nasional Pendidikan, 2020, 19-21.



Dalam menjalankan proses pembelajaran di era pandemi COVID-19,
di MIN 1 Bantul melaksanakan strategi pembelajaran yang belum pernah
dilakukan sebelumnya, dimana guru dan orang tua harus saling berkolaborasi
untuk menyukseskan pembelajaran jarak jauh. Untuk itu penelitian ini ditulis
untuk menjawab permasalahan mengenai bagaiamana Strategi Guru dan Peran
Aktif Orang Tua dalam Pembelajaran Daring pada Masa Pandemi COVID-19

Di MIN 1 Bantul.

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah berdasarkan latar belakang masalahnya yang telah
diuraikan adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana strategi yang dilakukan guru di MIN 1 Bantul ketika melakukan
pembelajaran daring di rumah selama masa pandemi COVID-19?

2. Bagaimana peran aktif orang tua dalam mendukung keberhasilan
pembelajaran daring di rumah selama masa pandemi COVID-19 di MIN 1
Bantul?

3. Bagaimana makna strategi guru dalam mecahkan masalah pembelajaran

daring yang berlangsung saat masa pandemi COVID-19 di MIN 1 Bantul?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Untuk mendeskripsikan berbagai strategi model pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam pembelajaran daring dirumah selama
masa pandemic covid 19 di MIN 1 Bantul.

b. Untuk menganalisis peran aktif orang tua dalam mendukung
keberhasilan pembelajaran daring dirumah selama masa pandemic
COVID-19 di MIN 1 Bantul.

c. Untuk menganalisis makna strategi guru dalam mecahkan masalah
pembelajaran daring yang berlangsung saat masa pandemi COVID-

19 di MIN 1 Bantul.

2. Penelitian ini dilakukan dengan harapan bisa memberikan manfaat bagi
dunia pendidikan diantaranya sebagai berikut:
a. Manfaat Teoretis

Menjadi landasan dan acuan bagi guru dalam berkreasi dan

menerapkan model pembelajaran daring dirumah selama pandemi

covid berlangsung, atau untuk mengantisipasi hal-hal yang mungkin

terjadi serupa di kemudian hari. Serta diharapkan dapat digunakan

sebagai bahan masukan bagi penelitian yang akan datang serta

bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan.



b. Manfaat Praktis
1) Bagi Kepala Sekolah
Sebagai bahan rujukan, referensi, dan masukan bagi kepala
sekolah untuk memberikan pelatihan kepada guru dalam
mengstrategikan strategi model pembelajaran daring yang
berkualitas agar lebih baik lagi dalam mengevaluasi serta
mengkaji peningkatan untuk meningkatkan mutu pembelajaran.
2) Bagi Guru
Sebagai masukan guru dalam menerapkan model
pembelajaran daring serta menjadi bahan pertimbangan dalam
pembelajaran dengan memilih metode, pendekatan, dan media
pembelajaran yang tepat dan kreatif sebagai usaha untuk
menarik minat dan motivasi siswa dalam mengikuti
pembelajaran.
3) Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan dan
pengetahuan bagi peneliti lain untuk menelaah secara mendalam
terhadap aspek yang berkaitan dengan strategi penerapan
metode dan model pembelajaran daring di rumah selama masa

pandemic COVID-19.
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D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka merupakan suatu aktiftas mengamati, memahami, dan
mengidentifikasi masalah penelitian yang belum ada dan sudah ada. Kajian
pustakan dilakukan dengan tujuan agar terhindar dari pengulangan penelitian
yang sama, serta mengkaji teori terdahulu yang relevan dengan penelitian yang
akan dilakukan.® Kajian pustaka merupakan deskripsi tentang literature yang
relevan dengan topik suatu penelitian. ° Untuk itu peneliti menyajikan
beberapa penelitian terdahulu yang relevan dengan tema strategi guru dan peran
aktif orang tua dalam pembelajaran diantaranya sebagai berikut:

Pertama, penelitian Dina Purnama Sari dengan judul “Kreativitas
Pendidikan Karakter di Keluarga pada Pandemi Covid-19” tahun 2020. Hasil
dari penelitian ini adalah pada masa stay at home tersebut, banyak aktivitas
yang dilakukan di rumah sehingga diperlukan kreativitas agar pendidikan dapat
terlaksana dengan baik. Kreativitas pendidikan karakter berkaitan dengan latar
belakang keluarga masing-masing, salah satunya adalah norma-norma.

Kesimpulannya, pendidikan karakter dapat dilaksanakan di rumah dengan

® Karunia Eka Lestari dan Mokhammad Ridwan Yudhanegara, Penelitian Pendidikan Matematika,

(Bandung: Refika Aditama, 2017).

10 Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan & Pengembangan (Jakarta: PRENADAMEDIA
GROUP, 2013). HIm. 119
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efektif dan efisien selama pandemi covid-19 karena adanya kreativitas anggota

keluarga.'!

Adapun yang membedakan penelitian tersebut dengan penelitian yang

dilakukan peneliti adalah terletak pada objek penelitiannya. Penelitian yang
dilakukan oleh Dina Purnama Sari objek kajiannya terletak pada kreativitas
pendidikan karakter di lingkungan keluarga saat masa pandemi covid-19,
sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah strategi yang dilakukan
guru dan peran aktif orang tua dalam pembelajaran daring di masa pandemic

covid-19.

Kedua, penelitian yang ditulis oleh Siti Nur Khalimah dengan judul
“Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di Mi Darul Ulum Pedurungan
Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021”. Hasil dari penelitian ini
menunjukkan bahwa peran orang tua dalam pembelajaran daring di MI Darul
Ulum Pedurungan Kota Semarang yaitu orang tua melaksanakan dua peran
sekaligus pertama menjadi orang tua dan kedua menjadi guru di rumah;
menyediakan sarana dan prasarana kepada anak; memberikan semangat;
motivasi; mengarahkan anak sesuai dengan bakat dan minat yang dimiliki oleh

masing-masing anak.

1 Dina Purnama Sari, “Kreativitas Pendidikan Karakter Di Keluarga Pada Pandemi Covid-19,”
Prosiding Seminar Nasional Hardiknas, no. Diii (2020): 107-14.
12 Memenuhi Kewajiban et al., “Peran Orang Tua Dalam Pembelajaran Daring Di Mi Darul Ulum

Pedurungan Kota Semarang Tahun Pelajaran 2020/2021 Skripsi,” 2021.
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Adapun perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Siti Nur Khalimah
dengan penelitian yang dilakukan peneliti terletak pada subjek dalam
penelitiayaitu oranya. Jika pada penelitian Siti Nur Khalimah yang menjadi
subjek adalah orang tua siswa dan guru wali kelas V saja, pada penelitian yang
dilakukan peneliti subjeknya adalah guru dan perwakilan walimurid dari kelas
I hingga kelas VI di MIN 1 Bantul.

Ketiga, penelitian yang ditulis oleh Khaerul Huda dan Erni Munastiwi
yang berjudul “Bakat Dan Kreativitas Di Era Pandemi Covid-19” pada tahun
2020. Hasil dari penelitian ini menunjukkan beberapa strategi yang telah
diterapkan para orang tua agar bakat dan kreativitas anak tetap berkembang di
masa pandemi, yaitu menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat agar
tercipta pembelajaran anak yang tenang dan nyaman, para orang tua aktif
memantau perkembangan belajar anak selama melakukan pembelajaran dari
rumah. Memberikan kebebesan yang selebar-lebarnya untuk bermain serta
mengajarkan sebuah keterampilan kepada anak seperti memasak, dan
menyiapkan segala keperluan yang diperlukannya saat belajar dari rumah, agar

mereka tetap belajar dan tetap mengembangkan bakat dan kreativitas mereka.®

Adapun perbedaan penelelitian yang dilakukan oleh Khaerul Huda dan
Erni Munastiwi dengan penelitian yang dilakukan peneliti adalah jika Khaerul

Huda dan Erni Munastiwi menggali tentang strategi pengembangan bakat dan

13 Khairul Huda et al., “Bakat Dan Kreativitas Di Era Pandemi Covid-19,” 2020, 80-87.
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minat siswa, sedangkan penelitian yang dilakukan peneliti adalah meneliti
tentang peran aktif orang tua dalam pembelajaran daring era COVID-19 di MIN

1 Bantul.

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ni Komang Suni Astini dalam
jurnal yang berjudul “Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam Pembelajaran
Tingkat Sekolah Dasar pada Masa Pandemi Covid-19” pada 2020. Dalam hasil
penelitian tersebut memaparkan pemanfaatan teknologi informasi sangat
membantu dalam proses pembelajaran di masa Pandemi COVID-19. Kemajuan
teknologi informasi yang sudah sangat maju saat ini, internet bisa
menghubungkan siswa dengan guru melalui laman e-learning, WhatsApp
group, google class,google doc atau google form, zoom.**

Adapun perbedaan penelitian Ni Komang Suni Astini dengan penelitian
yang dilakukan peneliti adalah peneltiti menggali pemanfaatan teknologi
informasi sebagai bentuk dari solusi dari permasalahan dalam pembelajaran

daring, era COVID-19 di MIN 1 Bantul.

14 Ni Komang Suni Astini, “Pemanfaatan Teknologi Informasi Dalam Pembelajaran Tingkat Sekolah
Dasar Pada Masa Pandemi Covid 19” 11, no. 2 (2020): 13-25.
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E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah dengan maksud
menafsirkan fenomena yang terjadi dimana peneliti adalah sebagi instrument
kunci.®® Tujuan penelitan kualitatif adalah untuk mendapatkan pemahaman
mengenai suatu kenyataan, untuk kemudian dianalisis. Berdasarkan analisis
tersebut baru ditarik kesimpulan mengenai pemahaman umum tentang suatu

kenyataan.®

Penelitian kualitiatif dipilih karena sesuai dengan hakikat pertanyaan
penelitian yang diajukan oleh peneliti. Sebagai mana Cresswell dalam Emzir
menyebutkan, penelitian kualitatif selalu dimulai dengan pertanyaan
bagaimana atau apa. Selain itu pemilihan penelitian kualitatif juga
didasarkan pada pemilihan topik yang masih baru dan perlu dieksplorasi.
Kategori topik baru di antaranya ditandai dengan variabel yang tidak mudah
diidentifikasi atau teori-teori belum banyak tersedia dan perlu dikembangkan.
Topik yang dipilih peneliti, yaitu tentang pembelajaran daring di masa

pandemi, termasuk topic baru dan teori yang tersedia masih kurang®’.

15 Albi dan Johan Setaiwan Anggito, “Metodologi Penelitian Kualitatif - Albi Anggito, Johan Setiawan
- Google Buku,” CV Jejak (Sukabumi: CV Jejak, 2018), HIm 8
16 Anggito. HIm 16

17 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta: Rajawali Pers, 2010), him. 9.
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Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research), dengan
tujuan untuk menggali secara mendalam terhadap sebab-sebab, proses, dan
hal-hal yang mempengaruhi sesuatu.*® Penelitian ini difokuskan pada Strategi
Guru dan Orang Dalam Pembelajaran Daring Pandemi COVID-19 Di MIN 1
Bantul.

2. Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan pada April-Mei 2021 di MIN 1 Bantul. Pemilihan
MIN 1 Bantul atas dasar pertimbangan sisi historis, yaitu MIN 1 Bantul
sebagai madrasah ibtidaiyah yang memiliki sejarah panjang di Bantul.

3. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah sumber utama yang memiliki data, yang
memiliki data variable-variabel yang diteliti.’® Subjek dalam penelitian ini
adalah guru dan orang tua siswa di MIN 1 yang memiliki peranan besar
selama proses pembelajaran jarak jauh di masa Pandemi COVID-19.

4. Teknik Pengumpulan Data

Peneliti dalam penelitian kualitatif sangat berperan penting dalam
proses pengumpulan data atau sebagai instrumen utama dalam penelitian
kualitatif.?® Untuk memperoleh data dalam penelitian ini, akan menggukan

teknik pengumpulan data sebagai berikut:

18 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Praktik (Jakarta: Bina Aksara, n.d.). him 1
19 Sugiyono, , Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2005). him 180
20 Anggito, “Metodologi Penelitian Kualitatif - Albi Anggito, Johan Setiawan - Google Buku.” Hlm 75
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a) Wawancara

Metode wawancara dalam penelitian ini digunakan untuk
mencari sumber informasi dari guru dan orang tua di MIN 1 Bantul
tentang Strategi Guru dan Peran Aktif Orang Tua dalam
Pembelajaran Daring Masa Pandemi COVID-19 Di MIN 1 Bantul.

Jenis wawancara yang peneliti gunakan adalah wawancara
mendalam (Indept-Interview). Pengertian wawancara-mendalam
(In-depth Interview) adalah proses memperoleh keterangan untuk
tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan responden atau orang Yyang
diwawancarai dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide)
wawancara dimana pewawancara dan informan terlibat dalam
kehidupan sosial yang relatif lama.?* Ciri khusus dari wawancara
mendalam ini adalah keterlibatannya dalam kehidupan
responden/informan.

Dalam masa pandemic yang masih terus berlangsung selain
wawancara tatap muka secara langsung peneliti juga menggunakan
beberapa media komunikasi online seperti WhatsApp, telpon,
email, dan juga google form dalam mengumpulkan sumber

informasi dari subyek penelitian.

21 H. B. Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif (Surakarta: Sebelas Maret University Press, 2002).
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b) Dokumentasi
Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu.
Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan
misalnya cerita, biografi, peraturan, kebijakan. Dokumen yang
berbentuk gambar misalnya foto, gambar hidup, sketsa dan lain-
lain.??

5. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan upaya mencari dan menata secara sistematis
catatan hasil wawancara, observasi dan yang lainnya untuk meningkatkan
pemahaman tentang obyek dan menyajikan sebagai penemuan bagi orang
lain.?® Teknik analisa data yang digunakan oleh peneliti adalah teknik analisa
data model Miles dan Huberman?*. Dalam model ini terdapat tiga langkah
analisis data kualitatif yaitu reduksi data, penyajian data, dan

penarikan/verifikasi kesimpulan: 2

a) Reduksi Data

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2014). HIm.
240.

23 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, Edisi Revisi (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007).
Him 330

24 Emzir, Analisis Data: Metodologi Penelitian Kualitatif ... him. 129.

2 Miles dan A Michael Huberman Matthew B, Analisis Data Kualitatif (Jakarta: U-1 PRESS, 2007).

Him 27
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b)

Reduksi data dapat diartikan sebagai proses pemilihan,
pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan
transformasi data kasar yang muncul dari catatan-catatan kecil
dilapangan. Pada tahap ini peneliti melakukan kategorisasi data
hasil penelitian dari bahasa dan teks wawancara menjadi kategori
abstrak. Selain itu juga peneliti mengamati pola-pola yang muncul

dari data hasil penelitian.

Penyajian Data

Dalam penyajian data Miles dan Huberman membatasi suatu
“penyajian” sebagai sekumpulan suatu informasi tersusun yang
memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan yang sudah di reduksi dan diklarifikasikan
berdasarkan kelompok masalah yang diteliti, memungkinkan
adanya penarikan kesimpulan.

Peneliti menggunakan beberapa teknik penyajian data yang
disesuaikan dengan kebutuhan analisis data. Data disajikan
sedemikian rupa agar terlihat pola dan hubungan dari berbagai

kategori yang muncul sehingga terlihat rantai logika yang mengarah
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Tahap
analisis
data

Kegiatan
peneliti

pada penarikan kesimpulan yang tepat?®. Adapun teknik penyajian

data yang digunakan adalah tabel dan gambar.

c) Menarik kesimpulan

Langkah ketiga dari analisis data adalah menarik kesimpulan.

Berdasarkan data yang sudah direduksi menjadi kategori-kategori

abstrak atau pola-pola tertentu dan disajikan secara jelas, peneliti

mengambil kesimpulan penelitian. Penarikan kesimpulan tidak

terlepas dari tujuan penelitian dan data yang diperoleh dari hasil

penelitian.

Teknik analisis data yang dilakukan peneliti dapat dilihat pada

Gambar 1 .

Kategorisasi dan
pengenalan pola

A 4

Penarikan
kesimpulan

Menyajikan data
dalam matriks,
bagan, tabel

Menarik
kesimpulan
sesuai data dan

26 Clifford J. Drew, Michael L. Hardman, John L. Hosp, Penelitian Pendidikan: Merancang dan
Melaksanakan Penelitian pada Bidang Pendidikan, (Jakarta: Indeks, 2017), him. 488.
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Gambar 1. Teknik Analisis Data
6. Uji Keabsahan Data
Dalam penelitian kualitatif faktor keabsahan data juga sangat
diperhatikan karna suatu hasil penelitian tidak ada artinya jika tidak mendapat
pengakuan atau terpercaya. Untuk memperoleh penyajian data yang akurat,
maka dibutuhkan pemeriksaan sumber data. Untuk mencapai trustworthines
(kebenaran), diperlukan teknik kredibilitas (kepercayaan), transferbilitas
(keteralihan), dependibilitas (keterandalan/ketergantungan), konfermabilitas
(kepastian).?” Dalam hal ini untuk lebih jelasnya akan sebagai berikut:
a) Kredibilitas
Uji kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil
penelitian kualitatif antara lain dilakukan dengan perpanjangan
pengamatan, peningkatan ketekunan dalam penelitian, diskusi
dengan teman sejawat, analisis kasus negative, dan triangulasi.
b) Transferbiilitas
Yaitu memperhatikan kecocokan arti fungsi dan unsur-unsur
yang terkandung dalam fenomena lain diluar lingkup studi (kajian)
cara yang ditempuh dengan melakukan uraian rinci dari data, teori,

atau kasus ke kasus lain, sehingga pembaca dapat menerapkanya

27 Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2016). HIm 224

21



d)

dalam konteks yang hamper sama. Penelaahan berupa penyajian
masalah yang melatari ketertarikan penelitian sebagaimana
dipaparkan pada pendahuluan, selanjutnya keteralihan sebagai salah
satu teknik pemeriksaan atau uji keabsahan data pada rumusan
masalah dan tujuan dari penelitian.
Dependibilitas

Yaitu dilakukan mulai dari pengumpulan data, menganalisis
data hingga penyajian data. Dalam hal ini dilakukan pengecekan
ulang terhadap temuan yang terdapat di MIN 1 Bantul dengan
melakukan peninjauan kembali, kreadibilitas dapat dikatakan
tercapai bila terjadi ketergantungan data, yakni jika konteks data
sebelumnya sesuai dengan data yang baru setelah melakukan

peninjauan kembali.

Konfirmabilitas

Yaitu upaya yang dilakukan peneliti dalam menguji keabsahan
penelitian. Uji konfirmabilitas menekankan pada objektivitas
penelitian. Penelitian dikatakan objektif, apabila hasil penelitian ini

memenuhi katagori kesepakan dari banyak orang.
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F. Sistematika Pembahasan

Penyusunan penelitian ini akan mencapai hasil yang utuh apabila

terdapat sistematika pembahasan yang baik. Untuk memberikan gambaran

pembahasan secara menyeluruh dan sistematis dalam penulisan penelitian ini,

maka disusun sistematika pembahasan sebagai berikut:

BAB |

BAB Il

BAB Il

BAB IV

BAB V

Pada bab ini berisi tentang pendahuluan yang meliputi: latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian.

Pada bab ini berisi kajian teori yang melandasi judul dari penelitian
ini.

Memaparkan gambaran umum madrasah yang meliputi letak dan
keadaan geografis seperti visi, misi, tujuan, kurikulum, data guru,
dan data siswa di MIN 1 Bantul.

Berisi tentang hasil penelitian dan pembahasan tentang strategi
guru dan peran aktif orang tua dalam pembelajaran masa pandemi
daring COVID-19.

Penutup yang terdiri dari kesimpulan sebagai hasil kajian
penelitian, serta kritik atau saran peneliti yang diberikan guna
meningkatkan perbaikan dari hasil penelitian (research) yang telah

peniliti teliti.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dari hasil penelitian tentang strategi guru dan perang
aktif orang tua dalam penerapan pembelajaran daring di masa pandemi
COVID-19 dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Strategi yang dilakukan guru di MIN 1 Bantul ketika melakukan
pembelajaran daring selama masa pandemi COVID-19 adalah:
a. Mengembangkan sumber belajar berupa video sederhana,
Flawchart, dan Live Worksheet
b. Menggunakan media untuk menyampaikan sumber belajar yang
beragam. Media pembelajaran yang digunakan  untuk
menyampaikan sumber belajar di antaranya adalah 1) aplikasi
berbalas pesan WhatsApp, 2) LMS Google Classrrom 3), Google
Form, dan d) aplikasi rapat daring Zoom.
2. Langkah-langkah yang dilakukan orang tua siswa di MIN 1 Bantul untuk
membantu terlaksananya pembelajaran daring adalah:
a. Dalam konteks kesulitan memahami materi pelajaran, orang tua
siswa melakukan langkah penyelesaian:
1) Internal, yaitu dengan cara mencoba memahami sendiri sesuai

kemampuan kemudian menjelaskan kepada anak,
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2) Eksternal, yaitu dengan cara meminta bantuan kepada orang lain
yang lebih paham atau dengan mencari referensi di internet

b. Terdapat tiga cara yang dilakukan orang tua dalam memberikan
motivasi agar anak tetap belajar daring, yaitu: 1) melalui
pendampingan, 2) melalui hadiah, 3) melalui nasihat.

c. Fasilitas yang diberikan orang tua dalam rangka mendukung
pembelajaran daring adalah: 1) fasilitas perangkat berupa
handphone, laptop, computer, kuota internet; 2) buku-buku; dan 3)
pendamping / guru les.

3. Strategi guru dalam pembelajaran daring di MIN 1 Bantul adalah
melakukan proses pembelajaran dengan memanfaatkan metode dan alat
yang sudah ada sebelumnya kemudian dikemas dengan media yang baru
sehingga memudahkan pembelajaran daring di masa pandemic COVID-19.
Jenis media yang digunakan di MIN 1 Bantul temasuk ke dalam jenis media
by utilization karena memanfaatkan perangkat media yang sudah ada
sebelumnya.

B. Saran

Berikut ini saran peneliti terkait penelitian mengenai strategi guru dan peran

aktif orang tua dalam penerapan model pembelajaran daring di masa pandemic

COVID-19 di MIN 1 Bantul adalah sebagai berikut :
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. Saran Kepada Kepala Madrasah

a.

Selalu melakukan koordinasi intensif dengan berbagai pihak agar
program-program pembelajaran saat pandemic COVID-19 bisa terus
meningkat kualitasnya.

Senantiasa melakukan perbaikan dan peningkatan dalam berbagai aspek
untuk mendukung kesuksesan pembelajaran daring di masa pandemic

COVID-19.

. Saran Kepada Guru

a.

Senantiasa mengoptimalkan peran dan fungsinya sebagai guru agar
proses pembelajaran daring selama masa pandemic ini bisa terus
berlangsung dengan baik.

Selalu berproses dalam peningkatan kompetensi diri agar mampu
menggunakan dan mengembangkan ilmu teknologi dan informasi yang

ada untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran daring.

. Saran Kepada Orang Tua Siswa

a.

Selalu berkomunikasi dan berkoordinasi dengan guru jika menemui
kesulitan agar bisa bekerja sama mencari solusi dari permasalahan yang
ditemukan selama proses pebelajaran daring.

Lebih banyak meluangkan waktu untuk mengingatkan dan mendapingi

anak dalam proses pembelajaran daring berlangsung.

. Saran Kepada Peneliti Selanjutnya
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a. Melibatkan responden siswa sebagai pembanding antara strategi yang
dilakukan dengan hasil dari strategi tersebut.

b. Melakukan penelitian efektivitas dari strategi yang dilakukan.
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